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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian aktivitasi arang sekam padi jenis IR 64 dengan KOH dan digunakan sebagai
adsorben larutan H,0,. Selanjutnya adsorben tersebut diaplikasikan untuk menurunkan angka peroksida minyak
kelapa tradisional.

Penelitian ini meliputi aktivitasi arang sekam padi dengan KOH 5%, 10%, dan 15%, kemudian diteruskan
dengan penentuan laju dan isoterm adsorpsi arang sekam aktif terhadap larutan H,O,. Akhirnya arang sekam aktif
tersebut digunakan untuk penentuan penurunan angka peroksida minyak kelapa tradisional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju adsorpsi arang sekam padi diaktivasi KOH lebih tinggi
dibandingkan dengan arang sekam padi tanpa aktivasi. Pola isoterm adsorpsi arang sekam padi tanpa dan dengan
pengaktifan mengikuti isoterm adsorpsi Langmuir. Arang sekam padi yang diaktivasi KOH 15 % mampu
meningkatkan kapasitas adsorpsi larutan H,O, sebesar 297,16 mg/g, sedangkan tanpa pengaktifan hanya 271,66
mg/g. Arang sekam padi yang diaktivasi KOH 15 % digunakan untuk menurunkan angka peroksida minyak kelapa
tradisional, dan arang tersebut mampu menurunkan angka peroksida sampai 84,4%.

Kata kunci : aktivasi, arang sekam padi, adsorben, adsorpsi, angka peroksida

ABSTRACT

Research on IR64 rice shell ash activation with KOH was carried out. Then, this activated ash known as
adsorbent was applied to absorb H,0, solution. This adsorbent was then applied to absorb peroxide number of
traditional coconut oil.

The research includes activation of rice ash with 5%, 10%, and 15% KOH, followed by determination of
rate and isotherm adsorption towards H,O,. Finally, the ash was applied to absorb traditional coconut oil, in order to
decrease peroxide number of the oil.

Research results indicated that, adsorption rate of the ash with KOH activation is higher than without KOH
activation. Adsorption isotherm patern of the ash with and without activation is following Langmuir adsorption. Rice
shell ash activated with 15% KOH can increased adsorption capacity of H,O, about 297.16 mg/g, whereas without
activation the adsortion capacity is about 271.66 mg/g. Activated ash with 15% KOH was the applicated to decrease
peroxide number of traditional coconut oil. In this study, we obtain that the ash can decreased peroxide number until
84.4%.

Keywords : activated, rice shell ash, adsorbent, adsorption, peroxide number.
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PENDAHULUAN

Sekam padi sebagian kecil masih
dimanfaatkan untuk kepentingan rumah tangga,
seperti bahan bakar memasak, membakar batu
bata, genteng, atau tembikar (Roesmarkam, et
al., 2000). Limbah sekam ini belum
dimanfaatkan  secara  maksimal  padahal
merupakan ~ bahan  baku  yang  dapat
dikembangkan dalam agroindustri, karena
tersedia dalam jumlah banyak serta murah. Di
samping sebagai bahan bakar, sekam dapat juga
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
karbon aktif, kertas karbon, batu bateray dan
lain-lain (Thorbun, 1982; Anonim, 1987).

Arang umumnya mempunyai daya
adsorpsi yang rendah dan daya adsorpsi itu dapat
diperbesar dengan cara mengaktifkan arang
menggunakan uap atau bahan kimia. Aktivasi
karbon bertujuan untuk memperbesar luas
permukaan arang dengan membuka pori-pori
yang tertutup tar, hidrokarbon, dan =zat-zat
organik  lainnya, sehingga  memperbesar
kapasitas adsorpsi. Beberapa bahan kimia yang
dapat digunakan sebagai zat pengaktif seperti:
HNO3, H3PO4, CN, Ca (OH)Z, CaClz, Ca(PO4)2,
NaOH, KOH, Na,SO, SO,, Zn Cl,, Na,CO;, dan
uap air pada suhu tinggi (Kateren, 1987).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Teng dan Hsu, (1999) KOH
dapat dipergunakan sebagai bahan pengaktif
karbon yang mempunyai kemampuan aktivasi
baik, selain mudah harganya juga murah.

Arang aktif dapat digunakan sebagai
adsorben untuk memucatkan minyak, dapat juga
menyerap suspensi koloid yang menghasilkan
bau yang tidak dikehendaki dan mengurangi
jumlah peroksida sebagai hasil degradasi minyak
(Anonim, 1999). Kenaikkan angka peroksida
atau Peroksida value (PV) merupakan indikator
dan parameter ketengikan minyak (Winarno,
1992).

Dalam penelitian ini diteliti mengenai
aktivasi arang sekam padi dengan KOH. Arang
aktif yang dihasilkan digunakan untuk
mengadsorpsi ~ hidrogen  peroksida  dan
selanjutnya diaplikasikan untuk mengurangi
angka peroksida minyak kelapa tradisional.
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MATERI DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan: minyak kelapa
tradisional, sekam padi, KOH, NaHCO;,
KzCI'207, CH3COOH, Hzoz, CHC13,
NaZSZO3,5H20, amilum, N32CO3, HQSO4, KI, dan
HCI.

Peralatan

Peralatan: tanur, kertas pH, oven,
stopwatch, mortar, desikator, ayakan 0,250 mm
& 0,106 mm, erlenmeyer, neraca analitik, buret,
gelas ukur, statif dan klem, labu ukur, corong,
gelas beker, pipet ukur, pemanas listrik, pipet
tetes, pemanas listrik dan cawan porselin.

Cara Kerja

Pembuatan arang aktif dari sekam padi.
Sekam dibersikan lalu dipanaskan pada suhu
400°C dalam tanur selama 1 jam. Arang yang
diperoleh ditumbuk hingga bentuk serbuk.
Serbuk diayak dengan ayakan 0,250 mm, lalu
arang yang lolos diayak dengan ayakan 0,106
mm.Ditimbang  masing-masing 5  gram
dimasukkan ke dalam3 beker gelas. Beker gelas I
ditambah 25,0 ml kalium hidroksida (KOH) 5 %,
beker gelas II 25,0 ml KOH 10 %, terakhir beker
gelas I 25,0 ml KOH 15 %. Selanjutnya
pembakuan larutan Na,S,0; sebagai larutan baku
sekunder untuk menentukan konsentrasi H,O,
sebagai adsorban. Terakhir ~ penentuan
kemampuan arang aktif dalam menurunkan
peroksida minyak goreng tradisional dicari
dengan menggunakan rumus; angka peroksida =
[(a — b) x N x 8 x100]/G. Dalam hal ini a =
jumlah Na,S,0; untuk contoh (mL), b = jumlah
Na,S,0; untuk sampel, 8 = % x berat atom
oksigen (g/mol). G = berat minyak (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan aktivasi
arang sekam pada IR 64 dengan menggunakan
beberapa kosentrasi KOH. Hasil adsorpsi arang
sekam padi yang diaktivasi KOH disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai konstanta laju adsorpsi H,O, pada arang sekam.

: K (min )
Jenis Adsorben Adsorpsi cepat Adsorpsi lambat
Arang tanpa pengaktifan 0,0346 0,0029
Arang yang diaktifkan dengan KOH 5% 0,0794 0,0037
Arang yang diaktifkan dengan KOH 10% 0,0885 0,0180
Arang yang diaktifkan dengan KOH 15% 0,829 0,0418

Data Tabel 1 menunjukkan arang sekam
padi yang diaktivasi KOH berlangsung lebih
cepat dibandingkan dengan arang sekam padi
yang tidak diaktivasi.

Arang aktif yang diperoleh ditentukan
laju dan isoterm adsorpsinya terhadap larutan

Tabel 2. Penentuan Angka Peroksida

hidrogen peroksida. Selanjutnya arang aktif
digunakan untuk menentukan angka peroksida
minyak tradisional, lihat tabel 2.

BeratAdsorben  Berat minyak Berat minyak Angka Angka Persentase
yang yang Peroksida awal Peroksida akhir ~ penurunan
diinteraksikan ditentukan angka
angka peroksida
peroksidanya
() (8 (8 (mg O/100g  (mg O/100 g (%)
minyak) minyak)
0,10 15,00 5,00 0,308 0.104 66,23
0,20 15,00 5,00 0,308 0,088 71,43
0,50 15,00 5,00 0,308 0,068 77,92
0,75 15,00 5,00 0,308 0.048 84,40
1,00 15,00 5,00 0,308 0.064 79,20

Tabel 2 arang sekam padi IR 64
mengikuti isoterm Langmuir, ini terjadi karena
afinitas yang sangat tinggi antara adsorbat
dengan adsorben. Aktivasi 15 % KOH manpu
menurunkan angka peroksida minyak kelapa
tradisional sampai 84,4%.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Aktivasi arang sekam padi IR 64
menggunakan KOH 15% menunjukkan kapasitas
adsorpsi optimum yang dapat menurunkan angka
peroksida pada minyak goreng tradisional 84,4

%. Dimana arang aktif terlebih dahulu
ditentukan laju dan isoterm adsorpsinya terhadap
larutan H,O, pada arang sekam padi IR 64.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai aktivasi
sekam padi dengan menggunakan zat
pengaktif lain yang sesuai, sehingga dapat
lebih meningkatkan kemampuan adsorpsi
arang sekam padi tersebut.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kemampuan adsorpsi arang sekam
padi tersebut terhadap adsorbat yang lain
seperti logam berat.
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